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KKN IT-042 UMY Latih ’Digital Marketing’ Bumdes-UMKM
BANTUL(KR) - Kegiatan

pemanfaatan digital market-

ing ini merupakan salah satu

program untuk membantu

mitra dalam memaksimal-

kan pemasaran secara online

untuk mencakup banyak

pelanggan. Karenanya, di

masa pandemi Covid-19 ini

peranserta civitas akademika

untuk ikut membantu meng-

atasi persoalan masyarakat,

sangat bermanfaat.

Dosen Pembimbing La-

pangan KKN IT 042 UMY

Dr Arni Surwanti MSi me-

ngemukakan hal tersebut

pada media usai pelatihan,

Sabtu (13/2). Peranserta civi-

tas akademika diwujudkan

dengan pelatihan  Peman-

faatan Digital Marketing

Sebagai Sarana Promosi

bersama Mitra Kelompok

Bumdes serta UMKM oleh

KKN IT 042 UMY di Desa

Pandes Panggungharjo Se-

won, Bantul, Sabtu (6/2) lalu

yang digelar secara daring

dan luring. Pemateri pelati-

han adalah Dosen Prodi

Magister Manajemen UMY

Retno Widowati PAPhD.

Selain ditujukan untuk

Bumdes dan UMKM, pelati-

han ini juga ditujukan untuk

mereka yang sedang mem-

benahi usahanya agar tetap

berjalan dan bertahan. Da-

lam pelaksanaannya, acara

pelatihan digital marketing

dihadiri 6 Pegawai Bumdes

serta 12 pelaku UMKM se-

cara online dan 10 UMKM.

Tak hanya itu, kegiatan

pelatihan ini melibatkan mi-

tra Bumdes dan Kelompok

Usaha Pengelolaan Sampah

(Kupas), Organisasi sosial

Kampoeng Dolanan serta

UMKM kuliner yang terda-

pat di Desa Pandes, Pang-

gungharjo, Sewon, Bantul,

Yogyakarta. 

Selain memberikan pelati-

han mengenai strategi me-

maksimalkan sosial media

sebagai sarana pemasaran

online,  Retno Widowati se-

laku pemateri mengungkap-

kan ketekunan dan niat

adalah kunci besar kesuk-

sesan dalam hal marketing. 

”Dalam mengelola suatu

usaha dibutuhkan keteku-

nan dan niat yang kuat

dalam kondisi apapun.

Misalnya saja dalam meng-

hadapi pandemi ini, wa-

laupun penjualan berkurang

namun, mereka bisa meng-

gunakan media sosial untuk

pemasaran,” paparnya. 

Mahasiswa KKN IT UMY

042 juga berharap melalui

kegiatan pelatihan digital

marketing ini dapat mem-

berikan manfaat bagi Bum-

des serta UMKM. Sehingga

dapat  mengetahui strategi

dalam memaksimalkan sosial

media untuk dapat mema-

jukan jasa serta produk mere-

ka melalui pemasaran pro-

mosi secara online. (Fsy)-f

KR-Istimewa

Para mahasiswa KKN IT-402 UMY foto bersama di

sela kesibukan pelatihan.

Peran DRD Sangat Membantu Pemkab
WATES (KR) - Bupati Drs Sutedjo mengapresiasi kiprah

dan peran Dewan Riset Daerah (DRD) Kulonprogo selama

ini. Menurutnya apa yang dilakukan DRD sangat memban-

tu pemerintah kabupaten (pemkab) setempat dalam upaya

memajukan Kulonprogo. Apa yang dilakukan dewan terse-

but juga sangat bermanfaat bagi masyarakat.

Dikatakan, DRD telah banyak memberi andil bagi pem-

bangunan Kulonprogo. Banyak ide kreatif, kajian dan pan-

dangan yang telah diberikan pada pemkab. ”Tentunya sete-

lah DRD dibubarkan, kiprah, sumbangsih dan saran dari

bapak-bapak yang pernah menjabat sebagai anggota DRD

tetap masih diperlukan,” kata Bupati Sutedjo menanggapi

pertanyaan KR, Kamis (11/2).

Dijelaskan, Rekomendasi DRD yang perlu ditindaklanju-

ti yakni penerbitan Peraturan Bupati Kulonprogo tentang

Batas Padukuhan, Kalurahan yang berdasarkan dengan

Peta Desa yang telah diinisiasi oleh DRD melalui Danais.

Ketua DRD Bambang Suwignyo menyampaikan teri-

makasih atas kerja sama dan sinergitas yang terjalin sela-

ma ini. Apa yang telah dilaksanakan DRD diharapkan bisa

ikut membangun Kulonprogo di berbagai bidang. ”Selama

ini kami terus berupaya berpartisipasi aktif membantu pe-

merintah baik melalui gagasan, kegiatan sosial maupun

pendampingan, agar tercipta pelayanan publik yang ino-

vatif, optimal dan efisien,” ujarnya. (Rul)-f

YOGYA (KR) - Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)

DIY, menyalurkan bantuan bilik untuk pengungsi erupsi

Merapi yang diserahkan langsung Plt Ketua Baznas DIY

Drs Mukhlas MSi kepada Kepala Seksi Penanganan Peng-

ungsi dan Logistik Bencana BPBD Sleman Dwi Harjanto

di Posko Utama Pakem Sleman, baru-baru ini. Pada saat

bersamaan juga diserahkan bantuan dari Baznas RI beru-

pa tiga wastafel dan hand soap. Serta bantuan dua kipas

angin dari Baznas Kabupaten Sleman. Bantuan tersebut

digunakan jika ada pengungsi yang menempati di Barak

pengungsian Purwobinangun Pakem Sleman

”Sinergi antar Baznas se-DIY dan juga dengan pemerin-

tah harus terus dikuatkan supaya tujuan bersama

melayani masyarakat dengan berbagai program yang ada

dapat tercapai,” jelas Mukhlas MSi, Sabtu (13/2).

Dikatakan Mukhlas, turut hadir dalam kesempatan

tersebut Plt Wakil Ketua I Mamba’ul Bahri SThI dan Plt

Wakil Ketua II Cahyono SAg. Hadir pula Ketua Baznas

Kabupaten Sleman H Kriswanto, pelaksana Baznas DIY,

Wakil Komandan Baznas Tanggap Bencana DIY Edo Se-

gara serta relawan Baznas Tanggap Bencana DIY.   (Feb)-f

BERSTATUS TANAH KRATON

Warga Tolak Kosongkan Rumdin PT KAI

”PT KAI tidak memiliki

hak meminta penghuninya

pergi. Sebab setelah habis

hak pakai dari Kraton

Yogyakarta pada perusa-

haan Kereta Api zaman kolo-

nial pada  31 Desember

1971, maka tanah dan ba-

ngunan kembali menjadi mi-

lik pihak kraton.  Jadi yang

seharusnya meminta mau-

pun mengosongkan adalah

pihak kraton, bukan PT

KAI,” tegas  kuasa hukum

Fahrur Rozi SH kepada KR,

Sabtu (13/2)

Didampingi Gabriel Har-

yanto SH dan Samudera Ali

Syahbana SH, Rozi menya-

takan telah mengirimkan

surat ke pihak Kraton

menanyakan perihal Sultan

Ground yang ditempati

Chandrati Paramita. ”Kami

berharap ada komunikasi

tiga pihak Kraton, PT KAI

dan klien kami,” ujarnya

Gabriel H menegaskan PT

KAI tidak ada dasar  melaku-

kan pengosongan. ”Kalau be-

nar PT KAI melakukan

pengosongan paksa kami

siap menempuh jalur hukum

pidana maupun perdata,”

tegasnya.

Lebih lanjut Chandra men-

jelaskan selama ini selalu

melaksanakan kewajiban

membayar Pajak Bumi dan

Bangunan (PBB) yang se-

tahun terakhir mencapai Rp

19 juta. ”Saya menempati

rumah sejak 1975 saat ayah

saya, Soehadi Masdoeki

masih aktif  sebagai Kepala

Daerah Operasi (Kadaops) di

Perusahaan Jawatan Kereta

Api (PJKA),” jelasnya

Hingga ayahnya pensiun

bahkan meninggal, rumah

masih ditempati keluarga-

nya. ”Baru setelah 46 tahun

ditempati mulai ada upaya

meminta kami  hengkang

dengan dijanjikan  uang pin-

dah senilai Rp 25 juta, pada-

hal selama kami tinggal juga

merawat dan merenovasi de-

ngan nilai yang tidak sedik-

it,” ujarnya

Sejak November 2020,

Chandrati Paramita dida-

tangi petugas dari PT KAI

yang memintanya untuk

mengosongkan rumah. Pi-

hak PT KAI menilai Chan-

drati Paramita  tak memiliki

hak lagi untuk tinggal di

kompleks rumah dinas itu.

Bahkan  diminta menan-

datangani berita acara yang

belakangan diketahui ter-

nyata merupakan surat ke-

sediaan mengosongkan ru-

mah secara sukarela. Chan-

dra segera mencabutnya na-

mun pihak PT KAI tetap

menganggap tanah dan ba-

ngunan itu milik institusi.

”PT KAI membalas surat

pada 8 Februari lalu dan me-

nyatakan jika pihak mereka

pemilik rumah dinas ini dan

tidak mengakui adanya pen-

cabutan surat pernyataan

tersebut. Malahan pihak PT

KAI akan tetap melakukan

pengosongan pada 15 Fe-

bruari besok,” keluhnya

sedih. (R-4)-f

BANTUL(KR) - Menjaga

terciptanya stabilitas kea-

manan dan ketertiban ma-

syarakat (kamtibmas) wila-

yah perbatasan antara

Kabupaten Bantul dengan

Kabupaten Kulonprogo, ten-

tu bukan persoalan yang

mudah. Ini terkait dengan

arus lalu lintas yang tergo-

long padat, terlebih dengan

telah efektifnya operasional

Yogyakarta Internasional

Airport (YIA) di Kulonprogo.

Arus kendaraan bermotor

(roda dua maupun roda em-

pat) dari arah timur menuju

bandara atau sebaliknya,

mengharuskan petugas

polisi lalu lintas bekerja ek-

stra keras melakukan peng-

aturan dan pengamanan

arus lalu lintas.

Hal tersebut disampaikan

Kapolsek Sedayu Polres

Bantul Polda DIY Kompol

Ardi Hartana SH MH MSi,

Jumat (12/2) terkait padat-

nya arus lalu lintas di Ka-

panewon/Kecamatan Seda-

yu. Sebagai daerah ‘penyang-

ga’, mengharuskan jajaran

Polsek Sedayu (terutama

Unit Lalu Lintas) harus

bersiaga 24 jam untuk mela-

kukan pengaturan lalu lintas

sekaligus pengamanan. 

”Khusus untuk urusan

lalu lintas, kami harus was-

pada setiap saat,” ucap Ardi

Hartana.

Terlebih lagi jika ada peja-

bat negara yang melakukan

kunjungan kerja ke Yogya

dan sekitarnya, yang meng-

gunakan pesawat dan turun

di YIA. Dari YIA menuju ke

Yogya atau sebaliknya tentu-

nya melewati wilayah Seda-

yu, sehingga jajarannya wa-

jib melakukan pengamanan

dan pengaturan arus lalu lin-

tas. Hal tersebut sudah di-

atur dalam protokeler pe-

nyambutan pejabat negara

yang harus dijamin kea-

manan dan keselamatan-

nya, termasuk dalam hal

lalu lintas.

Ardi menambahkan, tidak

hanya di bidang lalu lintas ja-

jarannya harus bersiaga

penuh. Dalam hal kea-

manan dan ketertiban, ter-

utama berkaitan dengan tin-

dak kejahatan jajarannya

harus selalu sigap. Pasalnya,

sebagai wilayah perbatasan,

acapkali menjadi ‘rute’pela-

ku kejahatan, baik yang hen-

dak masuk Yogya atau

meninggalkan Yogya. Untuk

mengantisipasi hal itu, pa-

troli terbuka dan tertutup

terus dilakukan guna men-

deteksi kemungkinan ada-

nya pelaku kejahatan yang

hendak beraksi.

Tak hanya itu, operasi ter-

hadap kendaraan bermotor

(sepeda motor dan mobil)

yang masuk ke Yogya atau

sebaliknya juga intensif di-

lakukan.                        (Hrd)-f

YOGYA(KR) - Kebijakan Pengetatan se-

cara Terbatas Kegiatan Masyarakat

(PTKM) yang diterapkan di DIY serta bebe-

rapa daerah lain diharapkan bisa menekan

penambahan kasus. Walaupun sebetulnya

kendali paling efektif untuk menurunkan

penyebaran Covid-19 sesungguhnya adalah

eliminasi atau memisahkan secara fisik an-

tara yang sehat dan sakit. Untuk itu adanya

pengecekan kendaraan di daerah per-

batasan dimana para pengendara diminta

memperlihatkan surat keterangan sehat

(bebas Covid) direspons positif.

”Upaya intervensi yang paling efektif

tersebut namun demikian dipandang memi-

liki kontradiksi ketika membatasi kegiatan

sosial dan ekonomi masyarakat. Kebijakan

PTKM mikro dan pembatasan mobilitas un-

tuk pembawa virus adalah jalan tengah

yang diambil untuk menekan penye-

baran,”kata Pengamat Transportasi dan

Logistik (Pustral) UGM, Dr Arif Wismadi di

Yogyakarta, Sabtu (13/2).

Arif mengungkapkan, kebijakan PTKM

mikro adalah intervensi dalam bentuk ad-

ministratif dengan mengubah cara

berkegiatan, kunci suksesnya ada pada

sikap individu.  Sedangkan pembatasan mo-

bilitas untuk pembawa virus (hasil test posi-

tif) adalah upaya teknis yang kunci sukses-

nya adalah keberhasilan screening untuk

mengisolasi yang sehat, atau mengisolasi

suatu wilayah dari masuknya sumber penu-

laran. Dengan biaya test yang semakin mu-

rah dan cepat, artinya lebih efisien, maka

penerapannya di lapangan lebih memu-

ngkinkan untuk dilaksanakan. 

”Intensitas pembatasan mobilitas tentu-

nya dapat disesuaikan dengan tendensi

orang melakukan perjalanan. Jika kecen-

derungan meningkat, dan risiko bercam-

purnya yang sehat dan sakit semakin besar

maka intensitas ditingkatkan. Tentunya se-

mua itu akan bisa dilaksanakan dengan

baik, jika diimbangi dengan kesadaran da-

lam penegakkan prokes,”paparnya.   (Ria)-f

Sikap Individu, Kunci Sukses PTKM Mikro 

JAGA STABILITAS KAMTIBMAS

Gandeng Seluruh Elemen Masyarakat

KR-Asrul Sani

Bupati Sutedjo (kanan) menyerahkan piagam kepa-

da Pengurus DRD Kulonprogo disaksikan Bambang

Suwignyo (belakang).

Baznas Bantu Pengungsi Merapi

YOGYA (KR) - Resah karena diminta
mengosongkan rumah dinas PT KAI pada
Senin (15/2) besok, Chandrati Paramita (47)
melalui Kuasa Hukum dari LBH Agraria
mengajukan keberatan. Sebab tanah dan
rumah seluas 1.304m2 di Jalan Hayam
Wuruk, Bausasran, Danurejan Yogya ini
adalah bagian dari Sultan Ground.

KR-Haryadi

Kompol Ardi Hartana SH

MH MSi.  

KR-Juvintarto

Chandrati Paramita bersama kuasa hukum menun-

jukkan surat keberatan pengosongan rumah dinas.

Greenhost Boutique Hotel  Berbagi Kasih
YOGYA (KR) - Di bulan kasih sayang, Greenhost

Boutique Hotel menggelar rangkaian Corporate Social

Responsibility (CSR) dengan membantu penyandang dis-

abilitas. ”Donasi berupa matras hotel layak pakai yang da-

pat digunakan dalam program pelatihan kompetensi,”

ungkap Marketing Communication Greenhost  Aisha Wai

Yasmina, di sela penyerahan donasi di hotel ramah ling-

kungan  di Prawirotaman

Penerima donasi,  Yayasan Pusat Rehabilitasi Yakkum

untuk pelatihan kompetensi sesuai standardisasi hotel.

”Harapan mendatang Greenhost Boutique Hotel dapat

menjadi tempat magang ataupun bekerja bagi penyandang

disabilitas yang kompeten,” ujarnya.

Donasi matras layak pakai juga diserahkan pada Pesan-

tren Muhammadiyah Minggir Yogyakarta, Panti Rekso

Putra Bagian Putri di Resonegaran GK V/1291 Yogya  dan

Panti Rekso Putra Bagian Putra di Jalan Beo No. 34,

Mrican, Caturtunggal. ”Kemudian kepada seluruh tamu

Art Kitchen- Resto berbagi kasih dengan angpao, Coklat

Monggo  Valentine & Imlek serta tiket Museum Coklat

Monggo dan Winata Jewelry mendukung dengan kerajinan

khas Kotagede, cicin perak,” jelasnya. 

Selanjutnya dengan suasana hari kasih sayang, nuansa

hijau, asri  dan Instagramable digelar Photo Competition

‘Cherish The Love’ dengan hadiah 2 hari 1 malam di Ayom

Java Village Solo, 3 hari 2 malam di Greenhost Boutique Ho-

tel, 1 cicin perak dari Winata  dan voucher breakfast. (R-4)-f

YOGYA (KR) - APBN masih menjadi instrumen utama

dalam penanganan dampak Covid-19 dan Pemulihan

Ekonomi Nasional (PEN) pada 2021. APBN akan terus

melaksanakan fungsinya menjaga momentum pertum-

buhan ekonomi dan pemulihan ekonomi guna mengemba-

likan konsumsi masyarakat dan mengembalikan keperca-

yaan investasi.

Kepala Kantor Wilayah (Kanwil) Ditjen Perbendaharaan

DIY Sahat MT Panggabean mengatakan dinamika pelak-

sanaan APBN di DIY pada 2020 lalu sangat dipengaruhi di-

namika kebijakan pemerintah dalam merespons dampak

pandemi Covid-19. Perubahan signifikan terjadi pada

APBN 2020 karena meningkatnya kebutuhan penanganan

dampak kesehatan, perlindungan sosial bagi masyarakat

terdampak serta upaya pemulihan ekonomi domestik.

” APBN akan terus melaksanakan fungsinya baik dari

sisi penerimaan insentif di bidang perpajakan maupun dari

belanja seperti belanja bantuan sosial, Kementerian/

Lembaga (K/L) dan Transfer Dana Ke Daerah (TKDD),”

ujarnya di Yogya, Sabtu (13/2).

Sahat menuturkan pemerintah mengalokasikan PEN

2021 sebesar 627,9 triliun per 7 Februari 2021. Rincian

alokasi PEN 2021 yaitu kesehatan Rp 133,07 triliun, per-

lindungan sosial Rp 157,57 triliun, program prioritas Rp

141,36 triliun, dukungan UMKM dan pembiayaan korpo-

rasi Rp 148,66 triliun serta insentif usaha dan pajak Rp

47,27 triliun. 

Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) DIY Parjiman

menyampaikan penempatan Uang Negara di wilayah DIY

dalam rangka PEN dipercayakan penyalurannya kepada 6

Bank Umum anggota Himpunan Bank Milik Negara

(Himbara) dan Bank BPD DIY. Realisasi penempatan dana

PMK No.104/PMK.05/2020 di wilayah DIY ini terdiri dari

93.671 debitur dengan plafond Rp 5,34 triliun atau 100,70

persen sampai Januari 2021.  (Ira)-f

Anggaran PEN 2021 Membengkak


